
 

KONSTRUKSI SOSIAL KECANTIKAN BAGI PEREMPUAN DENGAN KULIT SAWO 

MATANG DI SOSIAL MEDIA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Alisa Zahra Tiara Putri 

NIM: 071711733043 

 

PROGRAM STUDI ANTROPOLOGI 

DEPARTEMEN ANTROPOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SEMESTER GANJIL 

2021 

 



 

i 
 

 

HALAMAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT 

 

 

  

 
 

  



 

ii 
 

HALAMAN JUDUL DALAM 

 

KONSTRUKSI SOSIAL KECANTIKAN BAGI PEREMPUAN DENGAN KULIT SAWO 

MATANG DI SOSIAL MEDIA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Maksud sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi S1 pada Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Airlangga 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh 

Alisa Zahra Tiara Putri 

NIM: 071711733043 

 

PROGRAM STUDI ANTROPOLOGI 

DAPARTEMENT ANTROPOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SEMESTER GANJIL 2021/2022 

  



 

iii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 Merancang tulisan ini banyak mendapatkan ide, kritik, dan saran dari berbagai pihak. Tidak 

terlewatkan juga kepada orang-orang yang memberi dukungan di luar materi kepenulisan. Terima 

kasih kepada diri peneliti sendiri dan untuk anda semua yang membantu atau mengkritik tulisan 

ini. Selamat membaca.  



 

iv 
 

 

 

HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

Skripsi dengan judul: 

 

 
KONSTRUKSI SOSIAL KECANTIKAN BAGI PEREMPUAN BERKULIT SAWO 

MATANG DI SOSIAL MEDIA 

Skripsi ini telah memenuhi persyaratan dan disetujui untuk diujikan 

 

 

 

 

 

 
Dosen Pembimbing 

 

(Dr. Pinky Saptandari E. P. Dra.,MA.) NIP. 

195805261986012001 

  



 

v 
 

 

HALAMAN PENGESAHAN PANITIA PENGUJI 

 

Skripsi ini telah diujikan dan disahkan dihadapan Komisi Penguji 

Program Studi : Antropologi 

Departemen : Antropologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Airlangga 

 
 

Pada hari : Jumat  

Tanggal : 7 Januari 2022 

 
 

Komisi Penguji terdiri dari : 

Ketua Penguji, 

 

(Bambang Budiono M.S. Drs., M.Sosio) 

                                         NIP : 195803301988101001 

 

 

 
 

Anggota, Anggota, 
 

 

 

                                                                                   

       

       (Yusuf Ernawan, Drs., M.Hum.)                           (Dr. Pinky Saptandari E.P., Dra., MA 

             NIP : 192022989031003                                         NIP : 195805261986012001 



 

vi 
 

 

ABSTRAK 

 

 Dalam merepresentasikan kecantikan modern, sosial media memberikan pengaruh besar 

bagi perkembangan kecantikan masa kini, karena sebagian besar aktivitas untuk mencari informasi 

dilakukan pada sosial media. Inti dari penelitian ini ialah bagaimana konstruksi kecantikan bagi 

perempuan berkulit sawo matang yang aktif dalam menggunakan sosial media dalam mencari 

informasi mengenai kecantikan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui proses apa saja 

yang dialami oleh setiap informan dalam memahami kecantikan pada perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat. Teori yang digunakan ialah teori konstruksi sosial milik Peter L 

Berger. Perkembangan teknologi membuat kecantikan memiliki kesan universal, namun  dengan 

hadirnya influencer dalam sosial media dapat mengubah kesadaran pada masyarakat Indonesia, 

bahwa kecantikan perempuan Indonesia tidak bisa dilihat dari satu standar kulit putih cerah, 

kemudian berkembang menjadi diversitas dengan keunikan berbagai macam jenis warna kulit yang 

diterima masyarakat pada saat ini. 

Kata Kunci : Kecantikan, Sosial Media, Standar Kecantikan, Konstruksi Kecantikan. 
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ABSTRACT 

 

In representing modern beauty, social media has a big influence on the development of 

today's beauty, because most activities to find information are carried out on social media. The 

essence of this research is how the construction of beauty for brown-skinned women who are active 

in using social media to find information about beauty. This study aims to find out what processes 

are experienced by each informant in understanding beauty in the increasingly rapid development 

of information technology. The theory used is Peter L Berger's social construction theory. 

Technological developments make beauty have a universal impression, but the presence of 

influencers in social media can change awareness in Indonesian society, that the beauty of 

Indonesian women cannot be seen from one standard of bright white skin, then develops into 

diversity with the uniqueness of various types of skin colors that are accepted by society. at this 

time. 

Keywords: Beauty, Social Media, Beauty Standards, Beauty Construction. 
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	1.6 Kerangka Teori
	Manusia dianggap sebagai aktor yang aktif serta kreatif dalam realita sosialnya. Sebagai seorang aktor yang kreatif, kehidupan manusia tentunya tidak hanya ditentukan oleh norma, kebiasaan, yang semua berada dalam fakta sosial (Ritzer, 1992). Dalam ha...
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	Kenyataan sosial adalah hasil eksternalisasi dari internalisasi dan obyektivasi manusia terhadap pengetahuan dalam kehidupan sehari-sehari. Dapat dipahami seperti, proses eksternalisasi dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh manusia, dimana i...
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	Dalam memandang konstruksi kecantikan dimana masyarakat modern menjadi peran utama di dalamnya yang mana mereka terpengaruhi oleh produk-produk hasil dari kapitalisme, mereka seolah-olah terpaksa untuk menggunakan produk kecantikan yang dipasarkan ole...
	Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadi salah satu andil serta pengaruh dalam memandang konstruksi kecantikan modern, yang mana segala kebutuhan kecantikan dapat dengan mudah dipenuhi, beserta tuntutan dari pandangan masyarakat mengenai keca...
	Jika dikaitkan dalam memaknai kecantikan, pengetahuan serta realita memiliki andil yang penting didalamnya, pemaknaan kecantikan tersebut lahir karena adanya fenomena-fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang memberikan masukan terhadap makna kecantik...
	Dalam melihat kecantikan saat kini, perempuan menjadi memiliki rasa ingin memenuhi setiap ciri-ciri kecantikan yang diberikan oleh masyarakat maupun media massa, mereka merasa apabila mereka tidak mengikuti maka akan merasakan sakit karena merasa tida...
	Konstruksi kecantikan yang diperoleh dan dipahami oleh masyarakat merupakan bentuk dari realita sosial, dimana masyarakat memahami pemaknaan kecantikan yang diberikan oleh media sosial, lalu mereka proses dengan pengetahuan yang mereka miliki, lalu ja...
	1.7 Metode Penelitian
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan melakukan pendekatan netnografi kepada responden melalui wawancara melalui zoom meeting sebagai sarana dikarenakan pandemic yang sedang melanda serta adanya pembatasan sosial b...
	Pendekatan netnografi sendiri merupakan cara untuk melakukan penelitian secara etnografis dalam internet seperti sosial media. Netnografi sendiri merupakan ilmu yang mencangkup berbagai jenis disiplin ilmu secara online, seperti, analisis teks (Dhiraj...
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	Wawancara merupakan salah satu cara proses interaksi yang digunakan untuk mengumpulkan data dari responden dengan melakukan tanya jawab antara sang peneliti dengan sang informan. Dalam metode kualitatif, wawancara merupakan kunci utama bagi peneliti d...
	Selain wawancara, metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah observasi. Observasi merupakan aktivitas mengamati terhadap suatu objek dengan maksud mengetahui serta memahami fenomena yang terjadi berdasarkan pengetahuan yang dimilik...
	1.8 Lokasi Penelitian
	Lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah berbasis online. Dimana peneliti menggunakan sosial media seperti twitter, instagram, dan youtube sebagai tempat penelitian. Lokasi penelitian tersebut dipilih karena saat ini merupakan era digital, diman...
	Selain itu juga dikarenakan adanya pandemic yang melanda sehingga lokasi berbasis daring ini dirasa dapat dilaksanakan tanpa terkena kendala dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang sudah tersedia, seperti penggunaan zoom meeting dan chat melalui ...
	1.9 Teknik Pengumpulan Data
	Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ialah dengan melakukan wawancara serta observasi terhadap para informan yang sudah ditetapkan oleh peneliti, peneliti pun melakukan dokumentasi dengan merekam segala ben...
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	Informan ke empat adalah Kirana yang merupakan teman dari Christine, Christine pula yang merekomendasikan temannya tersebut untuk menjadi informan dalam penelitian ini. Kirana sendiri merupakan seorang perempuan yang memiliki warna kulit sawo matang y...
	Informan kelima adalah Natasya, ia merupakan seorang teman dari teman peneliti saat peneliti berada di bangku sekolah menengah pertama. Natasya merupakan seorang perempuan berdarah Padang-Betawi, namun ia memang lahir dan besar di Jakarta, namu keluar...
	Informan keenam adalah Dinda, Dinda merupakan teman satu kampus dari Natasya, peneliti mengenal Dinda dari Natasya, ia merupakan seorang perempuan berdarah Betawi yang memang sangat menyukai dunia kecantikan dan juga sangat up to date mengenai hal-hal...
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	1.11 Teknik Analisis Data
	Setelah data berhasil didapatkan, maka akan dilakukan analisis terhadap data tersebut. Analisis data ini bertujuan untuk mengungkapkan serta mengetahui makna kecantikan yang dikonstruksikan oleh media sosial, seperti Youtube dan Instagram, khususnya d...
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